BAB VI

KESIMPULAN

Karya seni merupakan akhir dari sebuah perjalanan proses kreatif seorang seniman.

Melalui proses penciptaan yang pada dasarnya dimulai dari tahap munculnya
gagasan, pengembangan dan penyelesaiannya sampai ke medium, seorang seniman
sebenarnya telah menjalani sebuah proses yang panjang.

Dalam tahap awal proses ini seorang seniman tidak akan terlepas dari kegiatan
menentukan konsep karya yang akan diciptakannya. Karena konsep adalah sebagai suatu
representasi abstrak dan umum tentang sesuatu. Dan karena sebagai sesuatu representasi
abstrak dan umum tentu saja _konsep merupakan suatu hal yang bersifat mental.
Representasi yang terjadi dalam pikiran. Konsep itu sendiri dapat disebut juga sebagai
medium in quo. Selanjutnya melalui proses yang panjang konsep tesebut direalisasikan
kedalam bentuk visual, yaitu karya seni

Pada dasarnya penciptaan karya seni patung ini konsepnya dimulai dari ketertarikan
penulis tentang sessasi estetis gerakan dan sifat flora yang hidup dan tumbuh di alam
bebas. Sifat kehidupan dan pertumbuhannya dalam padangan subjektif penulis hampir
sama dengan sifat manusia, terutama wanita. Kemudian selanjutnya, berangkat dari
keinginan untuk menggambarkan misteri kehidupan seorang wanita dalam mencari jati
dirinya inilah penulis menciptakan bentuk-bentuk karya yang berwujud abstraksi flora
tersebut.

Elemen-elemen flora yang diambil dari sebagian sifat maupun bentuk pepohonan

adalah lambang seorang wanita yang dalam hidupnya banyak mengalami rintangan dan
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cobaan. Namun dengan kekuatan akal, pikiran serta ilmu pengetahuan ia dapat
mempertahankan jati dirinya sebagai wanita yang mandiri dalam kehidupannya.

Melalui enam bentuk karya cipta ini diharapkan didapat bentuk-bentuk baru yang
dapat memperkaya gaya dan bentuk seni patung di Indonesia dan bagi penulis hasil dari
bereksperimen dengan bentuk ini sedikit banyak telah memperkaya pengalaman dalam
menciptakan karya, yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai media berekspresi dalam
menggambarkan keinginan-keinginan pribadi, obsesi-obsesi dan cita-cita, dalam bentuk
sebuah karya, yang selanjutnya diharapkan semoga bentuk dan tujuan dari karya ini dapat

terbaca oleh apresiannya.
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